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ABSTRAK  

Urgensi penelitian ini adalah memastikan keberlanjutan ketahanan pangan di tingkat lokal, melalui pelatihan efektif, 

peningkatan akses terhadap teknologi pertanian dalam sektor pertanian. Tujuan dari penelitian ini adalah identifikasi 

pemberdayaan petani lokal melalui pelatihan dan akses teknologi untuk meningkatkan ketahanan pangan di 

kelurahan motoboi kecil kecamatan kotamobagu selatan, yang berkontribusi pada ketahanan pangan berkelanjutan 

dan mampu menyelesaikan permasalahan terkait dengan rencana induk riset nasional bidang fokus pangan dengan 

tema pengembangan sumber daya manusia pertanian, topik pola pengembangan SDM pertanian masyarakat 

tradisional/lokal. Metode penelitian dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara (kuisioner), FGD. Jumlah penduduk sebanyak 1.546 keluarga dan terbagi dalam 16 RT, 35 responden 

yang diambil dari masing-masing RT, Hasil penelitian menunjukan 71,4% menyatakan pelatihan pertanian yang 

diberikan sangat membantu meningkatkan keterampilan budidaya, manajemen usaha tani. 65,7% mengakui bahwa 

akses terhadap teknologi pertanian (alat produksi, informasi digital) mempercepat produksi, meningkatkan efisiensi 

usaha tani. 60% menyebutkan adanya peningkatan produktivitas hasil panen setelah mengikuti program pelatihan. 

54,2% merasakan kemudahan mengakses informasi. 48,5% mengeluhkan keterbatasan sarana prasarana, 

pendanaan dan serta 42,8% menyoroti rendahnya literasi digital. Dengan demikian dampak pemberdayaan 

meningkatkan ketersediaan pangan, memperkuat ketahanan pangan masyarakat, pemberdayaan berbasis pelatihan 

akses teknologi menjadi strategi efektif dalam mengoptimalkan potensi petani lokal dalam kemandirian pangan. 
 

Kata Kunci :  Identifikasi, Pemberdayaan, Petani Lokal, Pelatihan Akses Teknologi, Ketahanan Pangan  

 
 

ABSTRACT  

The urgency of this research is to ensure the sustainability of food security at the local level through effective training 

and increased access to agricultural technology in the agricultural sector. The purpose of this study is to identify the 

empowerment of local farmers through training and access to technology to improve food security in the Motoboi 

Kecil sub-district, South Kotamobagu, which contributes to sustainable food security and is able to address issues 

related to the national research master plan in the food sector with the theme of agricultural human resources 

development, focusing on the development patterns of agricultural human resources in traditional/local 

communities. The research method uses a qualitative approach. Data collection techniques include observation, 

interviews (questionnaires), and FGD (Focus Group Discussion). The population consists of 1,546 families divided 

into 16 RTs, with 35 respondents taken from each RT. The results of the study showed that 71.4% stated that the 

agricultural training provided was very helpful in improving cultivation skills and farm management. 65.7% 

admitted that access to agricultural technology (production tools, digital information) accelerated production and 

increased farm efficiency. 60% reported an increase in harvest productivity after participating in the training 

program. 54.2% felt it was easier to access information. 48.5% complained about limited infrastructure and funding, 

and 42.8% highlighted low digital literacy. Thus, empowerment impacts improving food availability, strengthening 

community food security, and training-based technological access empowerment becomes an effective strategy to 

optimize the potential of local farmers in achieving food self-sufficiency. 
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PENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber daya alam yang melimpah, 

yang memainkan peran krusial dalam mendukung berbagai aspek kehidupan manusia di 

Indonesia, khususnya terkait dengan kesejahteraan fundamental melalui ketersediaan 

pangan (Pomuri et al., 2020). Sumberdaya pesisir dan laut merupakan sumber daya yang 

sangat penting dalam mendukung berbagai aspek kehidupan manusia Indonesia. Dalam 

kaitannya dengan kesejahteraan yang mendasar melalui ketersediaan pangan yang 

menjadi masalah adalah di negara yang padat penduduk ini di mana pertanian didominasi oleh 

pertanian kecil, perlu mengembangkan teknologi inovatif pengetahuan ilmiah ke dalam 

tindakan bagi petani kecil adalah langkah penting dalam mengatasi tantangan ini, pendekatan 

baru untuk inovasi dan diseminasi teknologi untuk mencapai intensifikasi berkelanjutan di 

bidang petani kecil mencapai ketahanan pangan (JIAO et al., 2019). Selama masih ada 

kehidupan, manusia selalu membutuhkan pangan.  

Namun, ketahanan pangan di Indonesia bisa dikatakan masih kurang, karena pangan 

merupakan salah satu kebutuhan pokok selain papan (Laily, 2022). Pengetahuan masyarakat 

tentang ketahanan pangan telah meningkat setelah pelaksanaan program ketahanan pangan 

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK). Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor,  seperti  

pelaksanaan  penyuluhan  ketahanan  pangan  dan  pembuatan  media  informasi  tentang 

ketahanan   pangan (Irmayeni, et al., 2025). Dalam sosialisasi ini, masyarakat diberikan 

informasi tentang tahapan program, tanggung jawab mereka dalam program, serta manfaat 

yang diharapkan dari kegiatan ini. Ketahanan pangan merupakan salah satu indikator penting 

dalam pembangunan suatu daerah, khususnya di pedesaan. 

Di Indonesia, banyak desa masih menghadapi tantangan signifikan dalam memenuhi 

kebutuhan pangan yang berkelanjutan (Irmayeni, et al., 2025). Tantangan ketahanan pangan 

semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi dan perubahan iklim yang 

berdampak pada produksi pangan (Marlyana & Cuhanazriansyah, 2025). Pertanian 

merupakan tulang punggung masyarakat pedesaan, dimana ketahanan pangan menjadi 

perhatian penting dalam pembangunan pedesaan. Menurut Lumbantoruan & Sihombing 

(2026), ketahanan pangan keluarga menjadi isu strategis dalam pembangunan pertanian 

berkelanjutan.  

Menurut UU No 18 Tahun 2012 tentang pangan, ketahanan pangan adalah kondisi 

terpenuhinya pangan bagi negara hingga perseorangan, yang tercermin dari tersedianya pangan 

yang cukup. Ketahanan pangan  merupakan  salah satu  pilar  pembangunan  nasional  yang  

menjadi prioritas  utama  pemerintah  Indonesia,  terutama  dalam  upaya  pengendalian  inflasi  

daerah (Ramdan et al., 2025). Ketahanan pangan didefinisikan sebagai kondisi terpenuhinya 

kebutuhan pangan bagi setiap individu, dengan akses yang terjangkau kapanpun dan 

dimanapun. Hal ini sejalan dengan program Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) yang  

berupaya menjaga stabilitas harga pangan, termasuk sayuran yang merupakan salah satu 

komoditas penyumbang inflasi (Mulyadi et al., 2025). Diversifikasi pangan lokal menjadi 

peluang penting untuk mempromosikan keberlanjutan ekonomi dan lingkungan (Sutrisno et al., 

2023). Melalui program pemberdayaan masyarakat dapat meningkatkan kapasitas petani dalam 

penerapan teknologi sebagai solusi inovatif untuk memperkuat ketahanan pangan keluarga 

(Indrawati et al., 2025).  

Pemberdayaan secara etimologis berasal dari kata “daya”, yang mengacu pada 

kemampuan untuk bertindak, mengambil keputusan, dan mewujudkan perubahan. Dalam 

konteks sosial, pemberdayaan dipahami sebagai proses peningkatan kapasitas individu 

atau kelompok terutama yang termarjinalkan untuk mengakses sumber daya, 

berpartisipasi aktif, serta mencapai kemandirian (Sabani 2025; Prasetyo & Suryani, 
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2021). Konsep ini merupakan terjemahan dari empowerment, yang menekankan power 

bukan sebagai dominasi, melainkan sebagai kemampuan kolektif untuk menciptakan 

transformasi sosial yang adil (Zimmerman, 2023).  

Teori pemberdayaan masyarakat menjadi landasan penting dalam pelaksanaan 

Program P2L (Peningkatan Produktivitas Lahan). Menurut Friedmann (1992), 

pemberdayaan merupakan suatu proses yang memberikan individu atau kelompok akses 

terhadap sumber daya strategis, sehingga mereka mampu mengembangkan kapasitas dan 

potensi diri untuk menghadapi berbagai tantangan sosial dan ekonomi. Dalam perspektif 

yang lebih komprehensif, Irmayeni et al., (2025) memandang pemberdayaan tidak hanya 

sebagai proses, tetapi juga sebagai tujuan akhir pembangunan. Sebagai proses, 

pemberdayaan mencakup serangkaian upaya sistematis untuk memperkuat posisi dan 

keberdayaan kelompok rentan dalam masyarakat, termasuk individu yang mengalami 

kemiskinan (Laily, 2014).  

Dalam konteks pembangunan pedesaan, partisipasi petani dan penguatan 

kelembagaan pertanian menjadi dua pilar utama yang saling terkait. Elizabeth (2019) 

menegaskan bahwa pemberdayaan petani melalui penguatan kelembagaan merupakan 

target utama yang ingin dicapai, sedangkan partisipasi aktif petani berfungsi sebagai 

instrumen atau sarana untuk mewujudkan tujuan tersebut. Selaras dengan pandangan ini, 

Malindir dan Mashud (2022) menjelaskan bahwa pemberdayaan kelompok tani 

dilaksanakan melalui berbagai kegiatan peningkatan kapasitas, seperti pelatihan dan 

penyuluhan, yang bertujuan untuk memperkuat pengetahuan, keterampilan, serta 

kemandirian petani agar mampu bersaing di pasar yang dinamis. 

Lebih lanjut, pendekatan pemberdayaan juga diperluas kepada kelompok 

demografis lain, seperti pemuda perdesaan. Lukman Effendy (2022) menekankan bahwa 

pemberdayaan pemuda di wilayah pedesaan dirancang untuk meningkatkan minat 

sekaligus memperkuat keterampilan mereka dalam mengenal, mengelola, dan berinovasi 

di sektor pertanian—sebagai upaya regenerasi tenaga kerja pertanian yang berkelanjutan.

 Kota Kotamobagu merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten Bolaang Mongondow. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 72 Tahun 2019, wilayah 

Kota Kotamobagu memiliki luas 108,89 km² dan terbagi ke dalam empat kecamatan, 18 

kelurahan, serta 15 desa. Salah satu kelurahan tersebut adalah Kelurahan Motoboi Kecil, yang 

berada di Kecamatan Kotamobagu Selatan (BPS Kota Kotamobagu, 2024). 

Mengingat peran strategis sektor pertanian dalam mendukung ketahanan pangan dan 

kesejahteraan masyarakat pedesaan, pemberdayaan petani lokal di Kelurahan Motoboi Kecil 

melalui pelatihan serta peningkatan akses terhadap teknologi pertanian menjadi sangat penting. 

Upaya ini tidak hanya berkontribusi pada pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(Sustainable Development Goals/SDGs) Tujuan 1 yaitu mengakhiri kemiskinan Tujuan 2, yang 

menekankan penghapusan kelaparan, pencapaian ketahanan pangan, peningkatan gizi, serta 

dukungan terhadap pertanian berkelanjutan. Pemberdayaan petani melalui intervensi berbasis 

pengetahuan dan teknologi berpotensi menciptakan lapangan kerja baru, memperkuat ekonomi 

lokal, serta mengurangi ketergantungan terhadap pasokan pangan dari luar daerah (Sudirman 

& Susilawaty, 2022). 

Dalam konteks tersebut, identifikasi karakteristik dan kebutuhan spesifik wilayah 

pedesaan menjadi langkah awal yang krusial dalam merancang intervensi pembangunan yang 

efektif (Elmenofi et al., 2014). Namun, masih banyak pertanyaan kritis mengenai proses 

pengembangan dan evaluasi teknologi pertanian yang sesuai dengan kondisi lokal, terutama di 

lingkungan dengan tingkat variasi produksi yang rendah (Norman, 2015). Oleh karena itu, studi 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi pemberdayaan petani lokal melalui pelatihan dan akses 

teknologi untuk meningkatkan ketahanan pangan di Kelurahan Motoboi Kecil Kecamatan 
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Kotamobagu Selatan. Diharapkan implikasi kebijakan dari penelitian ini dapat membantu 

merancang strategi pemberdayaan yang lebih berkelanjutan, khususnya untuk meningkatkan 

ketahanan pangan masyarakat dalam menghadapi tantangan eksternal dan internal (Amboisa 

et al., 2023) 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami dinamika 

pemberdayaan petani lokal melalui pelatihan dan akses teknologi dalam mendukung ketahanan 

pangan di Kelurahan Motoboi Kecil, Kecamatan Kotamobagu Selatan. Pengumpulan data 

dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi partisipatif, wawancara menggunakan 

kuesioner terstruktur, serta Focus Group Discussion (FGD) (Ma et al., 2025). 

Penelitian dilaksanakan pada periode Januari hingga Desember 2025 di Kelurahan 

Motoboi Kecil, yang memiliki populasi sebanyak 1.546 keluarga yang tersebar dalam 16 

Rukun Tetangga (RT). Dari total tersebut, dipilih 35 responden yang diambil secara 

proporsional dari masing-masing RT, dengan pertimbangan representatif berdasarkan jumlah 

penduduk dan struktur sosial wilayah setempat. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah 

kuesioner tertutup yang ditujukan kepada petani sebagai responden utama, yang dirancang 

untuk menggali informasi mengenai tingkat akses terhadap teknologi pertanian, partisipasi 

dalam pelatihan, serta persepsi terhadap upaya pemberdayaan yang telah dilakukan. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tiga tahapan utama sebagaimana 

dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1994), yaitu: (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan 

(3) penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil analisis dari masing-masing sumber data kemudian 

diintegrasikan untuk memberikan gambaran holistik mengenai efektivitas pemberdayaan 

petani lokal dalam mendukung ketahanan pangan di wilayah penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Responden Petani di Kelurahan Motoboi Kecil 

Karakteristik responden menggambarkan kondisi sosial ekonomi petani yang 

menjadi subjek penelitian, mulai dari faktor umur, tingkat pendidikan, jumlah anggota 

keluarga, pengalaman Bertani dan status kepemilikan lahan petani.  

Tabel 1. Karakteristik Responden Petani di Kelurahan Motoboi Kecil 

Variabel Kategori Jumlah  

(n) 

Persentase 

(%) 

Keterangan 

 20–30 5 14,3% Petani muda 

 31–40 9 25,7% Usia produktif awal 

Umur 

(Tahun) 

41–50 11 31,4% Usia produktif matang 

 51–60 7 20,0% Petani senior 

 >60 3 8,6% Peran pendamping 

Tingkat 

Pendidikan 

SD 8 22,9% Pendidikan dasar 

SMP 11 31,4% Menengah pertama 

SMA/SMK 13 37,1% Menengah 

Diploma/S1 3 8,6% Pendidikan tinggi 

Jumlah 

Anggota 

Keluarga 

1–3 orang 

4–5 orang 

>5 orang 

7 

18 

10 

20,0% 

51,4% 

28,6 

Keluarga kecil 

Keluarga sedang 

Keluarga besar 
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Pengalaman 

bertani 

<10 tahun  

10 – 20 tahun 

> 20 tahun 

6 

14 

15 

17,1% 

40,0% 

42,9% 

Pengalaman relatif 

rendah 

Pengalaman menengah 

Pengalaman 

tinggi/Sudah sangat 

berpengalaman 

Status 

Kepemilikan 

Lahan 

Milik sendiri 

Sewa/Garap 

 

22 

13 

62,9% 

3,71% 
Akses lahan stabil 

Akses lahan terbatas 

Total 35 

  

      100% 

 

Sumber: Data Primer Diolah (2025) 
 

Berdasarkan Tabel 1, distribusi umur petani di Kelurahan Motoboi Kecil 

menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada kelompok usia produktif. 

Kelompok umur 41–50 tahun merupakan kategori dominan dengan persentase sebesar 

31,4%, diikuti oleh kelompok umur 31–40 tahun sebesar 25,7% dan 51–60 tahun sebesar 

20,0%. Kondisi ini mengindikasikan bahwa sebagian besar petani berada pada usia 

produktif matang, yang memiliki pengalaman bertani yang cukup serta kemampuan fisik 

dan manajerial yang masih memadai. Struktur umur seperti ini menjadi modal sosial yang 

penting, karena petani usia produktif cenderung lebih adaptif terhadap program 

pemberdayaan, pelatihan, serta penerapan teknologi pertanian dibandingkan petani usia 

lanjut.Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian besar responden memiliki pendidikan 

formal pada jenjang menengah, yaitu SMA/SMK sebesar 37,1% dan SMP sebesar 31,4%, 

sementara responden dengan pendidikan dasar (SD) sebesar 22,9% dan pendidikan tinggi 

(Diploma/S1) hanya 8,6%. Tingkat pendidikan yang relatif menengah menunjukkan 

bahwa petani telah memiliki kemampuan literasi dasar yang cukup untuk menerima 

informasi dan mengikuti pelatihan, namun masih memerlukan pendampingan dalam 

memahami teknologi pertanian modern dan informasi digital yang lebih kompleks. 

Rendahnya proporsi petani berpendidikan tinggi berpotensi menjadi kendala dalam 

adopsi teknologi berbasis digital secara optimal. Pengalaman yang relatif baru cenderung 

membuat petani masih belajar dan beradaptasi menuju pengelolaan yang lebih baik 

(Klerkx et al., 2019). 

Adapun jumlah anggota keluarga, berdasarkan Tabel 1, tanggungan keluarga 

sebanyak 4–5 orang (51,4%), oleh keluarga dengan lebih dari 5 anggota (28,6%) dan 

keluarga kecil 1–3 orang (20,0%). Jumlah anggota keluarga yang relatif besar 

menunjukkan tingginya kebutuhan pangan rumah tangga, sehingga mendorong petani 

untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha tani. Kondisi ini menjadikan 

program pemberdayaan petani, khususnya yang berorientasi pada peningkatan hasil 

produksi dan ketahanan pangan, menjadi sangat relevan dan strategis untuk mendukung 

kesejahteraan rumah tangga petani. Dari sisi pengalaman bertani, sebagian besar 

responden telah memiliki pengalaman yang cukup panjang, dengan 42,9% petani 

memiliki pengalaman lebih dari 20 tahun dan 40,0% berada pada rentang 10–20 tahun. 

Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas petani memiliki pengetahuan empiris dan 

keterampilan praktis yang kuat dalam mengelola usaha tani. Meskipun demikian, 

sebanyak 17,1% responden memiliki pengalaman bertani kurang dari 10 tahun, yang 

menunjukkan masih perlunya pendampingan teknis dan penguatan kapasitas bagi petani 

dengan pengalaman relatif rendah.  
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Berdasarkan status kepemilikan lahan, sebagian besar responden mengelola lahan 

milik sendiri (62,9%), sementara sisanya mengelola lahan dengan sistem sewa atau garap 

(37,1%). Kepemilikan lahan sendiri memberikan akses yang lebih stabil terhadap sumber 

daya produksi dan mendorong keberlanjutan usaha tani, sedangkan petani dengan status 

sewa atau garap cenderung menghadapi keterbatasan dalam pengambilan keputusan 

jangka panjang terkait investasi dan penerapan teknologi pertanian. Secara keseluruhan, 

karakteristik responden menunjukkan bahwa petani di Kelurahan Motoboi Kecil 

didominasi oleh kelompok usia produktif dengan pengalaman bertani yang relatif tinggi, 

namun masih menghadapi keterbatasan pada aspek pendidikan formal dan akses lahan 

bagi sebagian responden. Kondisi ini menjadi dasar penting dalam merancang strategi 

pemberdayaan petani berbasis pelatihan, pendampingan, dan pemanfaatan teknologi 

pertanian untuk mendukung peningkatan produktivitas dan ketahanan pangan lokal. 

Identifikasi Dampak Pemberdayaan Petani Lokal melalui Pelatihan dan Akses 

Teknologi dalam Meningkatkan Ketahanan Pangan di Kelurahan Motoboi Kecil 

Kecamatan Kotamobagu Selatan 

Pemberdayaan petani lokal melalui pelatihan dan akses teknologi merupakan 

pendekatan strategis untuk memperkuat ketahanan pangan di Kelurahan Motoboi Kecil, 

Kecamatan Kotamobagu Selatan, di mana tantangan infrastruktur dan perubahan iklim 

sering kali membatasi produktivitas pertanian. Tabel 1 di bawah ini menyajikan Dampak 

Pemberdayaan Petani terhadap Pelatihan dan Akses Teknologi dalam meningkatkan 

Ketahanan Pangan di Kelurahan Motoboi Kecil. 

Tabel 2. Dampak Pemberdayaan Petani terhadap Pelatihan dan Akses Teknologi dalam 

meningkatkan Ketahanan Pangan di Kelurahan Motoboi Kecil 

No Identifikasi Dampak Pemberdayaan 

Petani 

Jumlah 

Responden 

(n=35) 

Persentase (%) 

1 Pelatihan pertanian membantu 

meningkatkan keterampilan budidaya 

dan manajemen usaha 

25 71,4% 

2 Akses teknologi (alat produksi & 

informasi digital) mempercepat 

produksi dan efisiensi 

23 65,7% 

3 Peningkatan produktivitas hasil panen 

setelah pelatihan 

21 60,0% 

4 Kemudahan mengakses informasi 

pertanian 

19 54,2% 

5 Kendala sarana, prasarana, dan 

pendanaan 

17 48,5% 

6 Rendahnya literasi digital sebagai 

hambatan 

15 42,8% 

Sumber: Data Primer Diolah (2025) 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 2, pemberdayaan petani lokal melalui 

pelatihan dan akses teknologi pertanian menunjukkan dampak positif terhadap 

peningkatan kapasitas petani serta penguatan ketahanan pangan di Kelurahan Motoboi 

Kecil, Kecamatan Kotamobagu Selatan. Sebanyak 71,4% responden menyatakan bahwa 

pelatihan pertanian membantu meningkatkan keterampilan pelatihan petani serta 

manajemen usaha tani. Selain itu, peningkatan kapasitas petani melalui pelatihan 

berimplikasi langsung pada peningkatan produktivitas usaha tani. Peningkatan kapasitas 
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petani melalui pelatihan berimplikasi langsung pada peningkatan produktivitas usaha 

tani. Hal ini tercermin dari 60,0% responden yang menyatakan adanya peningkatan hasil 

panen setelah mengikuti pelatihan. Peningkatan produktivitas tersebut menunjukkan 

bahwa pelatihan yang diberikan bersifat aplikatif dan mampu diimplementasikan dalam 

praktik pertanian sehari-hari. Sebanyak 65,7% responden juga mengakui bahwa 

pemanfaatan teknologi, baik berupa alat produksi maupun informasi digital, mampu 

mempercepat proses produksi dan meningkatkan efisiensi usaha tani. Teknologi pertanian 

berperan dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya, menekan biaya produksi, 

serta meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil panen (Klerkx et al., 2019). Selain itu, 

sebanyak 54,2% responden merasakan kemudahan dalam mengakses informasi pertanian, 

yang berfungsi sebagai dasar pengambilan keputusan usaha tani, seperti pemilihan teknik 

budidaya, pengendalian hama dan penyakit, serta penentuan waktu tanam.  

Hasil penelitian juga menunjukkan selain dampak positif, masih adanya hambatan 

dalam implementasi pemberdayaan petani. Sebanyak 48,5% responden menyatakan 

bahwa keterbatasan sarana, prasarana, dan pendanaan menjadi kendala utama dalam 

penerapan teknologi pertanian. Keterbatasan akses modal dan fasilitas produksi seringkali 

menjadi faktor penghambat adopsi inovasi di tingkat petani kecil (Doss et al. 2018). 

Kemudian rendahnya literasi digital yang dialami oleh 42,8% responden juga menjadi 

hambatan dalam pemanfaatan teknologi berbasis informasi secara optimal. Secara 

keseluruhan hasil penelitian yang ada menunjukan bahwa pemberdayaan petani lokal 

melalui pelatihan dan akses teknologi di kelurahan motoboi kecil kecamatan kotamobagu 

selatan memiliki memiliki dampak yang sangat pesat terhadap peningkatan ketahanan 

pangan lokal. Peningkatan keterampilan, efisiensi produksi, dan produktivitas hasil panen 

berkontribusi langsung terhadap ketersediaan pangan di tingkat rumah tangga dan 

wilayah. Namun, agar dampak pemberdayaan dapat berkelanjutan, diperlukan dukungan 

kebijakan yang terintegrasi, meliputi penguatan kapasitas petani melalui pelatihan 

berkelanjutan, peningkatan literasi digital, serta penyediaan sarana produksi dan akses 

pembiayaan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan  

Pemberdayaan petani lokal di Kelurahan Motoboi Kecil melalui pelatihan 

pertanian dan pemanfaatan akses teknologi terbukti mampu meningkatkan keterampilan 

budidaya dan manajemen usaha tani, mempercepat proses produksi dan meningkatkan 

efisiensi usaha tani mendorong peningkatan produktivitas hasil panen dan memperkuat 

ketahanan pangan masyarakat. Meskipun demikian, masih terdapat kendala dalam 

pembedayaan petani lokal  seperti keterbatasan sarana dan prasarana dalam masyarakat 

menjadi kendala yang sangat penting serta rendahnya literasi digital yang perlu segera 

diatasi sehingga alangkah baiknya dukungan dari pemerintah dan pemangku kepentingan 

dalam penyediaan akses modal menjadi hal yang perlu diperhatikan bagi petani, misalnya 

penyediaan pupuk, kelompok tani dan sebagainya disesuaikan dengan kebutuhan petani 

lokal yang ada di Kelurahan Motoboi Kecil Kecamatan Kotamobagu Selatan sehingga 

dengan adanya pendampingan berkelanjutan agar petani mampu memanfaatkan teknologi 

secara optimal. Dengan demikian, pemberdayaan petani berbasis pelatihan dan akses 

teknologi merupakan strategi efektif untuk mengoptimalkan potensi petani lokal, 

meningkatkan ketersediaan pangan, dan mewujudkan kemandirian pangan di tingkat 

masyarakat. 
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Saran  

Dalam penelitian ini, beberapa saran yang dapat diberikan untuk keberlanjutan 

kedepan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Daerah 

Meningkatkan dukungan berupa program pelatihan berkelanjutan yang sesuai 

dengan kebutuhan lokal. Ketersediaan fasilitas pertanian modern dan memperluas 

akses petani terhadap teknologi digital. Membentuk Kembali kelompok tani dan 

bantuan modal usaha tani melalui program kredit atau subsidi pertanian yang 

mudah diakses oleh petani kecil. 

2. Bagi Petani Lokal 

Harus aktif dalam mengikuti pelatihan yang diselenggarakan agar dapat 

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan terkait dengan bidang pertanian, 

serta meningkatan literasi dalam memanfaatkan teknologi dengan baik dalam 

mengakses informasi pertanian serta kelompok tani yang pernah terbentuk harus 

bisa solid dalam kerjasama yang baik, sehingga akses bantuan dan meningkatkan 

pemasaran terkait dengan hasil pertanian 

3. Bagi Lembaga Pendidikan dan Peneliti 

Dapat menjalin kemitraan dalam bentuk kerjasama dengan petani sehingga 

memberikan pendampingan dalam pemanfaatan teknologi pertanian modern, dan 

mengembangkan riset-riset dalam dunia Pendidikan yang relevan dengan kondisi 

lokal sehingga hasil penelitian menjadi acuan yang dimanfaatkan petani. 
 

4. Bagi Lembaga Swasta dan Mitra Pembangunan 

Dapat memberikan dukungan CSR (Corporate Social Responsibility) yang fokus 

pada peningkatan ketahanan pangan masyarakat desa, sehingga dapat 

memfasilitasi pasar dan jaringan distribusi bagi produk petani lokal sehingga hasil 

pertanian memiliki nilai jual lebih tinggi. 
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